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The relationship between palate depth and facial profile analysis
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ABSTRACT

Facial profile characteristics are associated with the morphology of a person's palate so that several categories of palate depth
are obtained, but research and information regarding the relationship between palate depth and facial profile is still very little so
it is deemed necessary to conduct research on this matter. This study discusses the relationship between palate depth and fa-
cial profile analysis using subjects who are preclinical students of the Faculty of Dentistry Unhas. This type of research is analytic
descriptive observational with cross-sectional design by simple stratified random sampling. The subjects were examined usingin-
traoral and extraoralradiographs. The characteristics ofthe palate were shallow (2.41%), medium (16.87%), and deep (80.72%).
While according to the type of facial profile; concave 2.41%, straight 18.07%, and convex (79.52%). Pearson chi-square corre-
lation statistical test obtained p>0.05. ltwas concluded that deep palate and convex facial profile type dominated the categories
studied, and there was no relationship between palate depth and facial profile analysis.
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ABSTRAK

Karakteristik profil wajah dihubungkan dengan morfologi palatum seseorang sehingga diperoleh beberapa kategori kedalaman
palatum, tetapi penelitian dan informasi mengenai hubungan kedalalaman palatum dengan profil wajah terhitung masih sangat
sedikitsehingga perludilakukan penelitian mengenai hal tersebut. Penelitian ini membahas hubungan antara kedalaman pala-
tum dengan analisis profil wajah yang menggunakan subjek adalah mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Gigi Unhas. Jenis
penelitianiniadalah observasideskriptif analitik dengan desain cross-sectional secara simple stratified random sampling. Subjek
diperiksamenggunakan radiografiintraoral dan ekstraoral. Karakteristik palatum dangkal diperoleh 2,41%, sedang (16,87%),dan
dalam (80,72%). Sedangkan menurut tipe profil wajah; cekung 2,41%, lurus 18,07 %, dan cembung (79,52%). Uji statistik korela-
si pearson chi-square diperoleh nilai p>0,05. Disimpulkan bahwa palatum dalam dan tipe profil wajah cembung mendominasi ka-

tegori yang diteliti, dan tidak ada hubungan antara kedalaman palatum dengan analisis profil wajah.
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PENDAHULUAN

Maloklusi umumnya dihubungkan dengan estetika
wajah dan dental yang kurang baik sehingga biasanya
menjadi keluhan utama yang sering memotivasi pasien
melakukan perawatan ortodonti."2 Melalui keluhan ter-
sebut, dokter dapat juga mengidentifikasi kondisi malo-
klusi yang berdampak pada profil wajah. Ada beberapa
jenismaloklusi yang bisa berdampak pada profil wajah,
antara lain gigi atas yang protrusi, retrusi. Protrusibiasa-
nyamenyebabkanwajah menjadicembung, sedangkan
retrusimenyebabkanwajah menjadicekung. Pola struk-
turwajahditentukan oleh banyak faktor,antaralaingene-
tik, ras, usia, serta pola pertumbuhan dan perkembang-
anwajah. Pertumbuhan wajah meliputipertumbuhanda-
ri basis kranium, nasomaksila, dan mandibula.?

Pasien yang memerlukan perawatan ortodontibiasa-
nya datang dengan kelainan dentokraniofasial yang di-
sebabkan oleh faktor genetik danlingkungan.' Proffitdan
Fields menyatakan bahwa perawatan ortodonti adalah
upaya untuk memberikan bimbingan, pengawasan, serta
mengadakan perbaikan terhadap kelainan struktur den-
tofasial, hubungan gigiterhadap gigimaupun hubungan
gigiterhadap tulang wajah.2Kraniofasial adalah satu ke-
satuankomponenjaringan lunak dankeras yang menyu-
sun kepala,wajah,danrahang.Bagian wajahdibagimen-
jadiwajah bawah,tengah, dan atas. Seluruh komponen
penyusun tersebutterutamasepertigawajah bagian ba-
wahyang melibatkan bagian gigi dan mulut sangat erat
kaitannya dengan bidang kedokteran gigi.?
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Salah satubagiandarikraniofasial yaknimaksilame-
milikipertumbuhan yang terhentipada usia sekitar 15 ta-
hun untuk wanita sedangkan pada priasekitar usia 17 ta-
hun.Palatum dibentuk dengan kontribusi dari prosesus
maksilaris dan prosesusfrontonasalis. Prosesus maksi-
laris membentuk palatum durum pada¥4bagian anterior
sedangkan bagian posterior palatum tidak terjadi penu-
langan dan membentuk palatum molle. Suturamid-pala-
tum menyatu pada umur 12-14 tahun. Menurut Lebret,
waktu pertumbuhan palatumterjadi selamamasa perio-
degigi bercampur, 6-12tahun,dan setelah gigimolar ke-
dua erupsi (usia 12-18 tahun).

Analisis profilwajah juga berperan penting dalam bi-
dang ortodonti karena dengan analisis tersebut dipero-
leh keterangan tentang kondisijaringan kerasdanjaring-
an lunak wajah yang berhubungan dengan maloklusi.
Mahasiswa merupakan kelompok komunitas dalam sa-
tuinstitusi yang telah melewati masa pertumbuhan dan
perkembangan kraniofasial, serta pola pertumbuhannya
yang lebih stabil.

Penelitian daninformasi mengenai hubungan keda-
laman palatum dengan profilwajah padamahasiswater-
hitungmasih sangatminim sehingga perlu diteliti. Pene-
litianinimengidentifikasi kedalaman palatum dantipe pro-
fil wajah, serta mengetahui hubungan kedalaman pala-
tum dengan analisis profil wajah.

METODE
Penelitianinidilakukan pada 83 Mahasiswa preklinik
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Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin seca-
ra stratified random sampling untuk melihat hubungan
kedalaman palatum dengan analisis profil wajah. Kriteria
sampel adalah mahasiswa preklinik FKG Unhas,berse-
diauntuk dilakukan pemeriksaankedalaman palatumdan
radiografi profil wajah, tidak memilikikelainan pada pala-
tum, dan memilikigigi yang lengkap hinggamolarkedua
pada rahang atas (RA).

Pemeriksaan oral dilakukan secarametode Dhana-
pal, dkk yakni menggunakan kacamulutno.4; penentu-
tuan palatum sedang, dalam, dangkal didasari penggu-
naan kaca mulut no 4 dengan kedalaman palatum <%
kaca mulut memiliki nilai rendah atau biasanya memiliki
palatum dangkal; jika kedalaman palatum >)2kaca mu-
lutmakanilainyatinggiatau palatumnyadalam. Sedang-
kan profil wajah sampel diperoleh dengan mengguna-
nakankamera Fujifilm X-A10-5141 denganjarak antara
operatordan sampelsejauh 1,5 m dan dianalisis menu-
rut George Meredith, yaitu profilwajah lurus apabila wa-
jah membentuk garis hampir satu garis lurus, lalu profil
wajah cembung yakni kedua garis membentuk sudut
agak lancip dengan kecekungan menghadap ke jaring-
an lunak, dan profil wajah cekung yakni apabila wajah
membentuk suatu sudut tumpul dengan kecembungan
menghadap ke jaringan lunak.

HASIL

Karakteristik responden merupakan mahasiswa pre-
klinik Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Hasanuddin.
Responden memiliki kisaran umur 18-22 tahun, jumlah
responden penelitian palingbanyak padausia 19dan 21
tahun sebanyak 24 orang (28,92%), sedangkan yang pa-
ling sedikit usia 23 tahun sebanyak 2 orang (tabel 1).

Tabel 1 Karakteristik sampel menurut usia dan jenis kelamin
No. Karakteristik Frekuensi (N) Persentase (%)

1 Usia
18 6 7,23
19 24 28,92
20 22 26,51
21 24 28,92
22 6 7,23
23 2 2,41
2 Jenis Kelamin
Laki-laki 49 59,04
Perempuan 34 40,96

Sumber: Data primer

Tabel 2 Karakteristik profil wajah pada sampel penelitian

Profil Wajah Frekuensi (N) Persentase (%)
Cekung 2 2,41
Lurus 15 18,07
Cembung 66 79,52

Sumber: Data Primer

Tabel 3 Ukuran kedalaman palatum pada sampel penelitian
Ukuran Palatum Frekuensi (N) Persentase (%)

Dangkal 2 2,41
Sedang 14 16,87
Dalam 67 80,72

Sumber: Data Primer

Tabel 2 menunjukan bahwa 83 responden memilikiti-
pe profil wajah masing masing tipe cembung sebanyak
66 responden (79,52%), tipe lurus sebanyak 15respon-
ponden (18,07%), dan tipe cekung 2,41%.
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Hasil pengukuran palatum (Tabel 3), yaitu kategorida-
lam sejumlah 67 responden (80,72%), kategori sedang
sebanyak 14 responden (16,87%), dankategoridangkal
sebanyak 2 responden (2,41%).

Padatabel4 diperlihatkan klasifikasi kedalaman pa-
latum dengan analisis profil wajah yangbervariasi. Pada
kategori dangkal terdapat 1 tipe profil wajah lurus dan 1
tipe profil wajah cembung. Lalu, kategorisedang memili-
ki 1 tipe profil wajah lurus dan 13 tipe profil wajah cem-
bung. Sedangkankategoridalam memperlihatkan 15 ti-
pe profil wajah lurus dan 52 profil wajah cembung.

Uji pearson chi square menunjukkan tidak terdapat
korelasikedalaman palatum dengan analisis profilwajah
mahasiswa preklinik FKG Unhas dengannilaiasymp. sig.
(2-sided) atau p-value >0,05, dengan angka koefisienko-
relasihubungankedalaman palatum dengan analisis pro-
filwajah adalah 0,531 artinyakorelasi padakedua varia-
bel tersebut tidak ada.

Tabel 4 Analisis klasifikasi kedalaman palatum dengan profil
wajah

Kedalaman

Profil Wajah

palatum Lurus  Cembung Cekung Total
Dangkal 1 1 0 2
Sedang 1 13 0 14
Dalam 13 52 2 67
Total 15 66 2 83
Sumber: Data primer
PEMBAHASAN

Hasil penilitian ini serupa dengan penelitian Ulandari
dkk pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Islam Sumatera Utarayaitu ditemukan nilai profil wajah
dari 77 responden paling banyak profil wajah cembung
(convex)sebanyak45 orang (58,4%) yang juga selaras
dengan penelitian oleh Aswandi pada mahasiswa suku
Batak dan Minangkabau dengan jumlah sampel 82 ma-
hasiswa yangmasing-masingberjumlah41orang.Pada
sukuBatak paling banyak profilwajah cembung (75,6%).
Kedua penelitian tersebut juga memiliki kesamaan de-
ngan penelitian oleh Betris dkk yaitu profil wajah pada
orang Indonesia rerata memiliki profil wajah yang cem-
bung baik pada laki laki maupun perempuan.?

Berbedadengan penelitian oleh Hartanto, profil wa-
jah pada pelajar SMU W.R.Supratman 1 dan 2 Medan
ditemukan profil wajahlurus (66%).3* Penelitian oleh Ko-
malawati dkk pada profilwajah suku Aceh memperlihat-
kan kategori paling banyak ialah lurus sama seperti ras
Kaukasoid. Sedangkan penelitian terdahulu disebutkan
bahwa profilwajahras Deutero Melayu adalah cembung,
tetapisuku Aceh yang termasuk sub-ras Deutero Mela-
yu memiliki profil wajah lurus.3® Menurut Mokhtar, pola
struktur wajah dapat dibedakan atas tingkat usia, jenis
kelamin, etnis, dan populasi, yang berbeda-beda pada
setiap individu. Bila dibandingkan dengan hasil peneliti-
anini, perbedaan penelitian yang dilakukan padamaha-
siswa preklinik FKG Unhas dimungkinkan oleh sampel
penelitian yang terbatas pada angkatan atau usia saja
sehingga perlu dikaji lebih mendalam lagi.

Menurut Widyarini variasi wajah manusia disebab-
kanoleh perbedaaninformasigenetikdanpengaruhling-
kungan.Variasibentuk wajah terdapatpadatinggiwajah,
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lebar wajah, dahi, dagu, dan rahang. Kranium merupa-
kanjembatan antara otak dan wajah, sehingga wajah ti-
dak akan lebih luas dari kranium. Tetapi, semakin luas
kranium maka wajah akan semakin luas. Berbagai ma-
cam tipe wajah tersebut menurutMartin dan Saller dipe-
pengaruhi oleh bentuk kepala, jenis kelamin, dan usia;
bagian-bagian lain yang dianggap memengaruhiwajah
adalah tulang pipi, mata, hidung, dagu, mulut, RAmau-
pun RB, serta dahi.3®

Berdasarkan hasilpengukuran palatum pada maha-
siswa preklinik FKG Unhas diperoleh kategori palatum
dalam, sedang, dan dangkal. Hasil tersebut sesuai pe-
nelitian oleh Zarringhalam pada mereka yang beroklusi
normal memiliki prevalensikedalaman palatum yang le-
bihbesar. Selainitu, penelitian Eckertmemperlihatkanka-
tegori palatum yang dalam banyak ditemukan pada ras
Kaukasoid. Begitupulapada mereka dengan kebiasaan
mengisap ibu jari atau bernapas melalui mulut, mayori-
tas memiliki kategori palatum yang dalam.

Namun, hasil tersebut berbeda dengan penelitian
Eckertjugapadaras Negroid danras Mongoloid;rasNe-
groid cenderung memiliki kubah palatum pendek, dan
ras Mongoloid cenderung memilikikubah palatum datar.
Bentuk palatum akan berpengaruh jika terjadi asimetri
padabasis kranium. Pada proses pembentukan palatum
yangmenjadibagiantulang dari kerangka wajah manu-
sia dapat dipengaruhi oleh 1) genetik, yang dapat me-
mengaruhimorfologi palatum karena pertumbuhan dan
perkembangan palatum melibatkan gen serta faktor ke-
turunan; 2) status gizi, yang dapat berperan dalam per-
tumbuhan dan perkembangan. Ukurantubuh dan kuali-
tasjaringan berbeda-beda pada setiap individu. Peneli-
tian oleh Mieke menemukan perbedaan morfologi pala-
tumyangdidugakarena perbedaan polamakan. Bentuk
hubungan antara pola makan dengan morfologi rahang
terlihat pada polamakan yang keras danlunak; pola ma-
kanyangkeras akanmerangsang lebih kuatotot kunyah
dan rangsangan tersebut menyebabkan pertumbuhan
dan perkembangan mandibula dan maksila lebih besar;”
3) penyakitsistemik yang beratdan kronis sehingga me-
nyebabkan kemunduran pertumbuhan;4)ras dan etnis
yang masing-masingmemiliki perbedaankonginetal sam-
paimasa maturasiyang berbeda pula; 5) hormon; growth
hormonyangdihasilkan kelenjar hipofisis dapat meme-
ngaruhi pola pertumbuhan manusia. Hormon seks dan
growth hormone sama-samamemengaruhisemua per-
kembangantulangwajahtermasuk palatum; 6) jenis ke-
lamin. Terdapat perbedaan ukuran jika ditinjau dari jenis
kelamin yaitu tulang tengkorak laki-laki lebih menonjol
dan lebih terlihat dibanding perempuan sehingga akan
memengaruhi pengukuran.

DAFTAR PUSTAKA

Hal ini juga sejalan dengan penelitian oleh Ayu dkk
yaknipada sukudiBali, laki-lakimemiliki rerata tinggi pa-
latum yanglebihbesardibandingkan perempuan. Begitu
pulapenelitian Paramesthidkk pada suku di Jawa, bah-
wa rerata tinggi palatum laki-laki lebih besar dibanding-
kan perempuan.”8

Hasil penelitian ini menunjukan tidak ada hubungan
diantarakeduavariabeltersebut. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Chen dkk dan Susilowati dkk, yaknimor-
fologi palatumtidak menunjukkan hubunganterhadap po-
laskeletalataujaringankeras yangdapat memengaruhi
konveksitas jaringan lunak untuk menentukan profil wa-
jah.Begitupula pada penelitian Murilo dkk yang menge-
valuasi298 CBCT scan dan menyatakan bahwa morfo-
logipalatum sangat bervariasi di tiap pola skeletal sese-
orang untuk penentuan profilwajah. Sedangkan peneliti-
anoleh Hamilah tentang adanyakorelasiantarajaringan
keras danjaringan lunak yang dapat dibuktikan melalui
dagujaringanlunak bayi yang maju ke depan seiringde-
ngan pertumbuhan ke anterior dari tulang dagu. Jadi,
pertumbuhanjaringan lunak mengikuti pertumbuhantu-
lang dibawahnya.*383%Berdasarkan metode dananalisis
hasil dari Dhanapal dkk, disimpulkan bahwa tidak signi-
fikankorelasiantara bentuk wajah dan kedalaman pala-
tum.Dengandemikian,bentukwajah tidak dapatdiguna-
nakan sebagaiindikatorklinis untuk mengidentifikasimal-
oklusidengan palatum dalam dan lebar untuk merekon-
konstruksi efek positif tentang estetika profil wajah.*

Berkaitan juga mengenai hubungan kedalaman pa-
latum dengan profil wajah, pada penelitian oleh Eliana
dkk pada kelompok sampel yang berusia 21-60 tahun
terbukti bahwa morfologipalatum tidak memilikihubung-
andengan profilwajah seseorang. Hasiltersebutdilatar-
belakangi oleh faktor usia dan pertumbuhan skeletal
yang berbeda-bedapadasetiap orang.*' Selain itu, per-
bedaan yang timbulantara profil wajah dan palatum da-
patdisebabkan oleh kebiasaan buruk seperti sleep dis-
order atau sleep apnea karena menurut penelitian oleh
Tiina dkk dan Banablih dkk memperlihatkan bahwa pen-
derita sleepdisorderatau sleep apneamemiliki prevalen-
si terhadap profil wajah cembung dan berpengaruh ter-
hadap morfologi palatum. Pada pemeriksaan klinik pada
penderita sleep disorder atau sleep apneatampak profil
wajah yang cembung disertai maloklusi klas | dan mor-
fologi palatum yang dalam dan sempit.#243

Disimpulkan bahwa ukuran palatum dalam mendo-
minasisubjek yangditelitidibandingkan dengan palatum
dangkal; sedangkan tipe profil wajah cembung menem-
patiurutan pertamadibandingkantipe lurusdan cekung.
Tidak ditemukan hubungan antara kedalaman palatum
dengan analisis profil wajah.
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